
SLEMAN (KR) - Badan

Koordinasi (Badko) Taman

Kanak-kanak Alquran

(TKA) dan Taman Pendi-

dikan Alquran (TPA) Rayon

Godean mengadakan Festi-

val Anak Sholeh Indonesia

(FASI) ke XII. Kegiatan

tersebut diharapkan men-

jadi motivasi TKAdan TPA.

Selain itu untuk mewujud-

kan anak yang berkarater

Qurani. 

Ketua Panitia 2 Sarjana

menjelaskan, FASI ini di-

ikuti 651 anak yang meru-

pakan anak-anak dari TKA

dan TPA Rayon Godean.

Tujuan kegiatan ini sebagai

salah satu tolak ukur bela-

jar dan mengajar TKA dan

TPAdi Rayon Godean.

”Harapannya dengan

adanya FASI ini dapat

menjadi salah satu untuk

mengukur keberhasilan be-

lajar mengajar TKA dan

TPA. Selain itu juga untuk

memotivasi TKA dan TPA

di Rayon Godean untuk

lebih aktif lagi,” jelasnya,

Minggu (15/10) di SMAN 1

Godean. 

Adapun jenis cabang

yang dilombakan, antara

lain tartil Alquran, adzan

dan iqomah, peragaan sa-

lat, ikrar dan puitisasi ter-

jemahan Alquran.    (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Selama

ini kebanyakan masyara-

kat menganggap fisioterapi

hanya untuk pengobatan

suatu gangguan kesehatan

atau penyakit. Padahal, fi-

sioterapi sebenarnya ba-

nyak sekali manfaatnya

untuk pencegahan berba-

gai gangguan kesehatan

atau kondisi tubuh. Apalagi

di tengah maraknya peng-

gunaan gadget yang me-

nyebabkan masyarakat

mulai anak-anak hingga

dewasa bahkan lansia

menjadi kurang banyak

gerak/aktivitas dan lebih

sering menghabiskan wak-

tu dengan duduk atau bah-

kan tiduran.

”Karena itu perlu lebih

disosialisasikan, edukasi

tentang fisioterapi di ling-

kungan pendidikan, dunia

kerja, maupun masyarakat

umum untuk meningkat-

kan derajat kesehatan ma-

syarakat,” ujar Kabid Sum-

ber Daya Kesehatan (SDK)

Dinas Kesehatan DIY dr

Muhammad Agus Priyanto

SKM MKes didampingi

Ketua Pengda Ikatan Fisio-

terapi Indonesia (IFI) DIY

AKBP Sumargiyono

SSTFT SH dan Kabid SDK

Dinkes Sleman dr Tunggul

Birowo MKes, di sela Aksi

Nasional Fisioterapis da-

lam rangka Hari Kesehat-

an Nasional 2023 di La-

pangan Pemkab Sleman,

Minggu (15/10).        (San)-f

BANTUL (KR) - Polres Bantul, Senin (16/10) mengge-

lar simulasi Sistem Pengamanan Dalam Kota (Sispam-

kota) di Lapangan Paseban Bantul. Kegiatan ini meli-

batkan petugas gabungan dari Polres Bantul, TNI,

Brimob Polda DIY, Satpol PP Kabupaten Bantul, mulai

pukul 08.00.

Menurut Kapolres Bantul AKBP Michael R Risakotta,

Sabtu (14/10), kegiatan ini untuk memelihara kemam-

puan personel dan penggunaan peralatan. ”Hal ini pen-

ting dilakukan sebagai upaya untuk menyiapkan seluruh

komponen personel jika situasi dan kondisi sangat mem-

butuhkan,” ungkapnya.

Kegiatan Sispamkota ini tidak lain untuk meningkat-

kan kembali langkah-langkah apa saja yang harus di-

lakukan oleh personel Polri khususnya anggota Polres

Bantul dalam rangka mengendalikan situasi yang dapat

mengganggu Kamtibmas.

Kasi Humas Polres Bantul Iptu Nengah Jeffry menam-

bahkan, masyarakat Bantul dapat menyaksikan pelak-

sanaan Sispamkota dengan datang langsung ke lokasi.

”Sispamkota adalah sistem pengaman dalam kota yang

dilakukan untuk menyimulasikan pengamanan sebagai

persiapan menyambut Pemilu 2024. Simulasi penga-

manan dilakukan mulai dari mengamankan kampanye

yang damai hingga anarkis,” ungkapnya. (Jdm)-f
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Polres Simulasi Sispamkota

KR-M Nur Hasan

Salah satu skrining untuk mendeteksi kondisi kese-

hatan gerak dan fungsi seseorang.

Fisioterapi Bukan Hanya untuk Pengobatan

TEMU KANGEN DENGAN WARGA DLINGO 

Idham Ingatkan Pentingnya Pendidikan 

”Dulu setelah dilantik

menjadi Bupati Bantul pe-

riode yang pertama, Keca-

matan yang saya kunjungi

pertama kali adalah Dlingo

dan memang benar kon-

disinya waktu itu sangat

memprihatinkan. Jalannya

rusak sangat parah,” ung-

kap Idham Samawi.

Tapi kondisinya seka-

rang sudah jauh berbeda.

Dlingo sudah menjadi wila-

yah sangat maju, punya

daya tahan perekonomian

kuat. Perekonomian berba-

sis masyarakat begitu men-

dominasi. Sehingga kese-

jahteraan di Dlingo terus

mengalami peningkatan

dari waktu ke waktu.

Selain itu, membaiknya

infrastruktur serta didu-

kung kemajuan berbagai

aspek di Kecamatan Dlingo

juga tidak lepas dari pem-

bangunan yang terus di-

lakukan oleh pemerintah

daerah. Terlebih setelah

munculnya berbagai objek

wisata yang saat ini menja-

di penopang perekonomian

masyarakat.

Hal tersebut sudah pasti

memberikan dampak posi-

tif bagi kesejahteraan. Ter-

penting pola pikir masyara-

kat yang terus berkembang

dan inovatif. Perkem-

bangan teknologi menun-

tut masyarakat untuk

terus berinovasi agar tetap

survive di tengah ketatnya

persaingan.  (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Idham bersama warga dalam acara temu kangen.

BANTUL (KR) - Anggota DPR RI, Drs

HM Idham Samawi, menggelar temu kangen

di Dusun Gunungcilik Muntuk Dlingo Ban-

tul, Sabtu (14/10). Acara tersebut juga di-

hadiri Ketua DPRD Kabupaten Bantul

Hanung Raharjo. Dalam kesempatan terse-

but disampaikan proses Kapanewon Dlingo

masa lalu hingga maju seperti sekarang ini.

DILAKSANAKAN DI UMY 5 HARI, TERBUKA UNTUK UMUM

Hari Ini Kompetisi Jembatan Indonesia 2023 Dimulai
JEMBATAN adalah

fasilitas public untuk

memudahkan mobilitas

masyarakat. Yang memri-

hatinkan, perawatan

fasilitas penting ini, mi-

nim dilakukan. “Jika kita

melihat rekam jejaknya,

setiap tahun selalu ada

jembatan yang roboh di

Indonesia. Ini dapat terja-

di salah satunya karena

adanya fatigue atau kele-

lahan dalam menahan be-

ban yang melintasi jem-

batan jelas Ketua Dewan

Juri dari Kompetisi

Jembatan Indonesia (KJI)

2023 Dr Fauzri Fahimud-

din, saat peluncuran logo

dan maskot KJI  di UMY,

beberapa waktu lalu.

Padahal di Indonesia me-

nurut data  Kementrian

Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat

(PUPR) terdapat sekitar

100 ribu jembatan. 

Fenomena ini menjadi

salah satu latar belakang

diadakannya Kompetisi

Jembatan Indonesia (KJI)

untuk mahasiswa, setiap

tahun. Dalam agenda ru-

tin tahunan di bawah

naungan Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi (Ke-

mendikbudristek) ini,

UMY diminta menjadi tu-

an rumah kegiatan. Pusat

Prestasi Nasional (Pus-

presnas) telah menunjuk

Universitas Muhammadi-

yah Yogyakarta (UMY)

bersama  Balai Pengem-

bangan Talenta Indonesia

(BPTI) menyelenggarak-

an kompetisi  2023 sela-

ma 5 hari, terhitung sejak

hari ini. Kegiatan dilak-

sanakan Senin-Jumat

(16-20/10) di Kampus

UMY. 

Ketua Panitia KJI 2023

Dr apt Rifki Febriansah

SFarm MSc menyam-

paikan jika kontes final

dan penilaian akhir meli-

batkan 18 tim dari

banyak perguruan tinggi

di Indonesi. “Kontes final

diawali dengan presen-

tasi dari mahasiswa dari

setiap tim terkait dengan

rancangan jembatannya,

dilanjutkan dengan per-

akitan jembatan lalu pen-

gujian. Hingga di akhir

akan ada penilaian dari

dewan juri,” ujar Rifki.

Dewan juri disebutnya

terdiri dari 14 pakar.

Mereka  perwakilan

Kemendikbudristek,

dosen, akademisi, serta

praktisi dan profesional.

Tahun ini, KJI digelar

dengan format dua kate-

gori lomba. Pertama,

Jembatan Rangka Baja

Berskala , dan Jembatan

Model Pelengkung. Dari

total 18 finalis menurut

Rifki terdiri 8 tim Jem-

batan Rangka Baja Ber-

skala dan   10 tim Jem-

batan Model Pelengkung

“Seluruh tim yang lolos ke

dalam babak final ini

telah melalui seleksi ke-

tat dewan juri. Dari ke-

seluruhan proposal yang

masuk, ada beberapa per-

guruan tinggi yang me-

ngirimkan lebih dari satu

tim,” jelasnya. 

Selama KJI 2023

berlangsung 5 hari, terda-

pat serangkaian agenda

pendukung. Opening cere-

mony hari ini akan  diisi

penampilan beberapa

Unit Kegiatan Mahasis-

wa (UKM) UMY di

bidang kesenian. Hari ke-

dua diadakan presentasi

dari seluruh tim sekaligus

pengukuran dimensi dan

berat dari jembatan. Hari

ketiga dan keempat dari

KJI akan diisi dengan

proses perakitan serta

pengujian jembatan dari

kedua kategori. “Hari ter-

akhir rangkaian agenda

KJI 2023 juga akan dilak-

sanakan cultural tour ba-

gi para peserta. Sehingga

peserta dari pelbagai uni-

versitas ini akan menda-

patkan pengalaman pari-

wisata di Yogyakarta,”

tambah Rifki.

Persiapan UMY sudah

matang, dan siap untuk

menyambut jalannya KJI

2023. Rifki  juga meng-

undang masyarakat

umum yang ingin me-

nyaksikan jalannya kom-

petisi bisa datang lang-

sung ke Sportorium UMY,

ataupun menyaksikan

melalui siaran langsung

dari kanal Youtube resmi

UMY. “Tentu kami berha-

rap agar KJI 2023 di

UMY dapat berjalan de-

ngan lancar, dan seluruh

peserta dapat hadir dan

berkompetisi dengan

baik. Semoga dari KJI pu-

la dapat lahir bibit baru

tenaga ahli rancang ban-

gun jembatan yang akan

memajukan Indonesia,”

ungkap Rifki.         (Fsy)-f

KR-Istimewa

Saat peresmian logo KJI, Juni lalu

KR-Fadmi Sustiwi

Mahasiswa manata ulang karyanya tahun lalu

dalam pameran.

KR-Fadmi Sustiwi

Karya tahun lalu yang meraih juara 3 kategori

jembatan rangka baja.

Pameran Karya Disabilitas di ISI651 Anak Ikuti FASI Rayon Godean

KR-Judiman

Ratusan karya seniman disabilitas di pamerkan di

galery RJ Katamsi kompleks ISI.

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Peserta lomba nasyid Islam FASI Rayon Godean. 

BANTUL (KR) - Pameran seni rupa internasional

disabilitas berkala dua tahunan (biennale) yang dige-

lar oleh Yayasan Jogja Disability Art (JDA) di Galery

RJ Katamsi Komplek ISI Yogyakarta, Sewon Jalan

Yogya-Parangtritis diikuti 54 seniman disabilitas,

meliputi 17 seniman asal luar negeri dan 37 seniman

asal berbagai daerah di Indonesia. Pameran digelar se-

lama 9 hari mulai Jumat hingga Sabtu (13-21/10),

menghadirkan 5 kurator, yakni Budi Irawanto (UGM),

Vina Puspita (Inggris), Matthew Clay Robinson (AS),

Sukri Budi Dharma (Jogja Disability Art) dan Nano

Warsono (ISI Yogyakarta).

Budi Irawanto memaparkan, JDA memiliki kegiatan

rutin pameran seni rupa internasional disabilitas

berkala dua tahunan  (biennale) sejak 2021. Pertama

pameran ini berjudul ‘Rima Rupa’, kemudian dua

tahun berikutnya JDA menggelar kembali pameran

Jogja Internasional disabilitas art biennale yang ke-

dua tahun 2023, dengan memilih tema ‘Interchange’.

Sementara kurator Nano Warsono menilai, sekarang

seniman disabilitas di Indonesia mulai berkembang

dan variatif. ”Di Indonesia sendiri karya-karyanya

masih mengolah bentuk-bentuk artstistik yang lekat

dengan kehidupan sehari- hari mereka. Dengan seni-

man disabilitas dari negara yang berbeda mereka

mempunyai ciri-ciri sesuai kondisi negaranya masing-

masing,” ungkapnya. (Jdm)-f


